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_. PENDAHULUAN ;

_ EHak }aminan paror&ng_i _;;tlmbul dan perjanﬁan gamman antara__
S kreditur'dengan pzhak ketlga Perjanﬁan jamman perorangan mempakan "

"._hak reiatxf yaitu hak yang hanya dapat dlpcrtahankan terhadap orzmg _

- tertentu yaztu tenkat “dalam per_;anpan Dalam® perjan_}zan jaminan

- perorangan pihak ketzga bertlndak sebagaz penjamm da!arn ‘pemenuhan
kewajiban debitur, ‘berarti- perjajzan jaminan perorangan mempakan-_

' janji- atau kesanggupan plhak keuga unfuk’ memenum kewa_uban debitur -
apabxia debitur ingkar janji (wanprestasﬂ ‘Dalam ‘jaminan” perorangan

~ tidak ada benda tertentu yang’ diikat dalam jaminan, sehingga: tidak =

jelas. benda -apa dan yang mana. mlhk -pihak ketiga yang dapat dijadikan
jamanan_ apabxia debitur 1n0ka1 janji, dengaﬁ .demikian para kreditur
pemegang hak jaminan perorangan hanya berkedudukan sebawax Icredm:r
konkuren saja. Apablla terjadi kepailitan pada. deblmr maupun penjamin
(pxhak ketlga} akan ‘berlakn ketentuan _jarninan secara umum . yang
tertera dalam Pasal 1131 dan 1132 KUHPerdata ‘Hak jaminan perorangan
tidak.. memben pl’ﬂfﬂr&ﬁsl kepada kreditur, sehmgga kreditur dalam
kepalhtan akan bersamg dengan kredltur lain _dalam pemenuhan
kewaijan debltur ' -

o HAK JAMINAN PERORANGAN DAN KEPAILITAN

i Pasal 1131 KUHPerdata menyebutkan bahwa semua kebendaan
 debitur ‘baik bergerak maupun tidak bergerak ‘yang ‘sudah ada -
m'a: '?yang akan ‘ada di kemudlan hari menjadi -tanggungan untuk
ség‘ai _penkatan perorangan ‘Sedangkan Pasal 1132 KUHPerdata
menyebutkan bahwa kebeﬂdaan tersebut pendapatan penjualan benda-

siah d:sampalkan pada’ Konperensi 150 Tahun ~Kitzb Undang-undang Hukum
3 }’rzdonesla "Hukum Perdata Sebagal Dasar Hukum Kepailitan Modem”, diselenggarakan
N Dcpartcmen Kehakiman R1, beke::;asama dengan Umversxtas Lelden Negeri
“Jakarta, 26-28 April 1599,

b Gm&%?r Fakulias, Hukon UNPAD. Bandusg ..




benda ity dibagi-bagi ‘menurut keseimbangan, vaitu menurut  besar
kecilnya piutang masing-masing kecuali apabila diantara yang berpiutang
itn ‘ada alasan vang sah unink didahulukan,

Ketentuan ini merupakan jaminan umum yang timbul dari undang-
- undang yang berlaku umum bagi semua kreditur. Jaminan urnum sering
dirasakan tidak aman karena jaminan secara umum berlaku bagi semua
kreditur, sehingga apabila krediturnya banyak; mungkin saja‘kekayzan
debitur habis dan tidak mencu}qup; utang-utangnya. Untuk itw sering
dlbﬁai: perjan}xan gammdn secam KhU&US ba& Jamman kebendaan
maupun perorangan ‘ e

Perjanjlan }amman perorangan dapat dzbuat antara kredatur denﬂan
pihak ketiga yang menimbulkan hak jaminan perorangan. Hak jaminan-
perorangan hanya dapat dipertahankan terhadap orang -atau. pihak
tertenta"yang'terikat dalam perjanjian saja.dan tidak mengikat setiap
orang sebagazmana dalam perjam;an jamman kebendaan yang mempunyar
sxfat absolut. . -

Daiam praktek per}anjlan perjanjxan }amman perorangan kurang dlsukaa
Mrena para kredltur ‘hanya berkedudukan sebagai kreditar konkuren
yang harus bersamg dengam kreditur lain dalam pemenuhan kewa_uban
debitur, dan karena pxhak ketlga juga t1dak mang1katkan harta tertentu
dalam Derjanjxan sermg terjam pxhak keuga me}akukan pengmgkaran
terhadap kesanggupannya Menumt Subekt1 karena tuntutan kredltur
istimewa di atas ‘tuntatan Kreditur lamny'i dari si’ penanggung, maka
jaminan perorangan ini tidak banyak berguna bagi ‘dunia perbank*m
(Subekn 1986.:.27) Meskipun dernikiaan . dengan adanya jaminan
perorangan kredltur akan merasa lebih aman daripada tidak ada
jamunan sama sekali, karena dengan adanya. jaminan perorangan
kreditur. dapat, menaglh t1dak hanya pada debitur tetapi juga pada pihak
ketiga yang.imenjamin yang .kadang- Laddng terdiri dari bebelapa
orang, ?emjam;aﬁ jaminan perorangan dapat beruga penanggungau/
borgtocht, bank garansi, jaminan perusahaan. Pasal 1820 KUHPerdata
menyebutkan bahwa penanggungan adalah persetgjuan dengan mana
seorang pihak ketiga guna kepentingan vang beruiang (debitur) mengikatican
diri untuk memenuhi perikatan yang berutang apabila ia fidak memenuhinya.
Perjanjian penanggungan sebagaimana perjanjian “jaminan lainnya
merupakan perjanjian asesor (accessoir) sebagaimana disebutkan dalam
Pazal 1821 svar (1) KIHPerdata
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2 Seorang ket;ga (borg, guaramor) tidak- dapat mengzkatkan lebih ber'at_

- daripada perikatan debitur (Pasal 1822 ayat (1) KUHPerdata): Penanggungan - :
“ boleh “hanya untuk sebag;an atau dengan syarat kurang dari utang" -

:"_debitur berdasarkan kesanggupan pe-aanggung (Pasal 1822) ayat (2}
__KUHPerdata _ Penanggung sebagal penjamm -

-Seorang pen_;amm dalam perjanpan }amman perorangan yang teiah
. membayar __atau memenuhx kewajlban debltur dapat mcnuntut kembah_- i

i bunga dan "blaya (hak regres)’.ﬁ Semang penjamm yang ‘telah membayar_'g-:;_. '

C utang debxwr secara demi hukum mengganukan keduduxan kredltur'.._"--?_ i

I ga51 P

a _1402 sub 3 KUHPemata)

R Kepalhtan merupakan reahsam dan ketentuan Pasal 1131 dan:
_ Pasal 1132 KUHPerdata dan menetapkan ‘bahwa semua benda ‘milik
_ debztur baik bergerak maupun ‘tidak ‘bergerak yang ada maupun’ yang' -
_ akan ada dikemudian hari- men_;adx ‘jarninan bagi utang-utang debitur,

yang: akan dzbaglkan secara prorata diantara’ ‘para’ kreditur: kecuali' - '

' apablla terdapat ‘alasan - untuk dxdahulukan sepertl pemegang hak-
jaminan kebendaan. RS L IR TR IR
Apabila :-debitur paxht dan terdapat beberapa kred:tur maka para:
‘kreditur: apabx!a kcadaan itutidak ‘diatur: mungkin'-saja para kreditur
akan - berebut. ‘dalam pemenuhan kewajiban’ debitur - atau - mungkm"ﬂ.'
' debltur menyembunyikan hartanya ‘sehingga kreditur dirugikan, untuk
itu ketentuan Pasal 1131 dafi Pasal 1132 ‘KUHPerdata telah-memberi
arahannya’ daiam pembaﬂrlan pembayaran utang debltur dengan harta :
mihk debiml - - e " R ol o R
Ketentuan Kepax!:tan dulu dxatnr dalam Faihssement Verordemng S. S
19050 217 jo S.1906 no: 348 dan kemudian- dn'ubah dcngan UU No =
4 th 1998 tentang Kepaxhtan ' - '
'Kepalhtan ‘terjadi’ -apabila- seorang deb;tur daiam keadaan berhenti-
membayar debitur dapat seseorang atau badan hukum. Dalam ketentuan -
Pasal 1 ayat {(1):UU-"No. 4" th 1998 tentang Kepailitan disebutkan
bahwa, ‘debitur 'yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tidak
membayar sedikitnya satu utang yang telah jatuh waktu dan dapat
ditagih, dinyatakan pailit dengan keputusan Pengad;lan yang berwenang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, baik atas permohonannya sendin

maupun -atas permmtaan seorang .atau lebih kredzmrnya

Berdasa;kan kctentuan Pasal 1 UU No. 4 th 1998, pernyataan
pailit dapat dimintakan. oleh debitar, kreditur (Pasal 1. ayat (1)), oleh
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Eaksa amuk kepemmgan umum {ayat (2)) oleh Bank Indonesia untuk o |

o {4})

Seiama permohonam kepa;htan kreditur a{au ice_}aksaan dapa{'
efagajukan permohonan paletakan sita jaminan‘terhadap sebagian. atau -
se:iumh harta kekayaan debitur atau-menunjuk kurator sementara untuk:
mengawasx pengeioiaan usaha debitur:. dan - mengawasi pembayaran_'
) 'kepada kredztur persetujuan kumtor Jjuga diperlukan dalam pengagunan L
S penﬁaixhan hekayaa*l debxml_ da}am rzmgka kepadxtan (Pasal LU No 3
- '-4'h 1998} e

Apabﬂa pada saat putusan pemyataan pa1ht terd"gpa.t perjanﬁan
umbai balik, yang ‘belum atau baru sebagian dxpenuhl maka pihak yang
membuat’ perjanpan tersebut - dapat meminta - kepada kurator unguk
:"nembera kepastxan tentang: kelanjutan pelaksanaan perjanjian dalam’
janoka wa}\tu ‘yang dlsepakatx kurator (Pasal - 36 ayat (1). Apabila_

- 'karaior menyanggum rnaka pihak tersebut-dapat meminta jaminan atas.

' kesanggupan pelaksanaan perjanjian (ayat 4) sedangkan apabila dalam’
jangka waktu tersebut kurator tidak memberi jawaban atau tidak -
bersedia umuk melanjutkan pelaksanaan perjanjian, maka perjanjian
berakhir dan p_;_hak tersebut dapat :menuntut. ganti tugi dan..akan
diperlukan, sebagai kreditur. konkuren . (Pasal 36 ayat (3) _
Dalam “hal: ‘terjadi perjanjian ' jaminan: perorangan- misalnya dalam:
paaang-gungan- terjadi kepailitai: pada’ debitar maka disini kreditur
dapat mengajukan .diri~uniuk penyelesaian piutangnya dengan cara
memohon pelaksanaan perjanjian atau apabila tidak ia dapat -mengajuk’ain
diri. dalam: proses  kepailitan ® sebagai kreditur ‘konkuren. Dalam hal
debitur ‘pailit,penanggung- hanya bertanggung jawab sebatas utang
debitur yang dijaminnya saja, dan tidak ‘pada-semua utang-utang
debitur-dari-kreditur-kreditur Jainnya. Apabila debitur dalam keadaan
pailit- maka kreditur yang piutangnya dijamin oleh penanggung dapat
memajukan diri-untuk pintangnya, dikuraﬂgi ‘dengan ‘apa yang telah
diterimanya dari penanggung (Pasal 131 ayat (1) UU.XKepailitan).. -

Dehoan demikian dalam hal terjadi kepailitan pada debitur maka
apablla dalam pm Janjlan antara debitur dan kreditur dilibatkan perjanjian
jaminan perorangan maka kreditur terlebih dahulu mohon kepada
kurator agar perjanjlannya yang telah dibuat dengan debitur agar
dilaksanalan, apabila perjanjian dilaksanakan maka kreditur juga dapat
meminta kepada penjamin/penanggung agar melaksanakan apa yang
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e tidak disetu_;m oleh kur
BEARE prosas kepalhtan ;'_.: _

":'-.dxsaﬂggupmya yam: sebatas }'aﬁg teiah dtperjaﬂjikan apakah penanggung: S '
' '_'sebagxan utano debztur ata.u seiumhnya Apabﬂa ‘pelaksanaan perjanjian. : '.
3 'aka }{reciuur dapaz me*nagukan diri daiam_ Lo

B -...--__-Jadl seorang penanggung Juga dapat: mengajukan dm dalam"'ﬁ-"i' f'_:_'-:.:
- kepailitan: deb:tur yaitu untuk menuntut haknya (hak regres) yaity .

ot Dengan'adanya perjanpan 3amman perorangan (mlsalnya daiam
' -:'penanvgungan) kredltur ‘mempunyai- lebih:dari sati pihak - yang dapat *
_ .dltaglh yaitu debztur ‘dan’ penanggung:. Dalam hal terjadi kepa:lxtan'- :
- :-.apabxla dxperkenankan oleh kurator bag1 pelaksanaan perjanjian kreditar.

: tezap dapat meminta penjamm untuk melaksanakan. kesanggupan yang -

diperjanjakannya baru apab;la permohonan pelaksanaan perjangxan____ o
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